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Abstrak

Saat ini, keberadaan obat-obat herbal berhasil menarik perhatian global dan banyak di antara negara-negara di dunia
yang turut serta melakukan penelitian mengenai obat herbal ini. Sangat banyak penyakit yang dapat dicari
alternatifnya dengan senyawa yang ada di dalam tumbuhan termasuk salah satunya yaitu dari spesies Bawang
Dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) yang dapat digunakan sebagai agen mikroba, antiinflamasi, antihipertensi,
antidiabetik, antidermatofit, antimelanogenesis dan memiliki aktivitas sitoksis karena adanya kandungan flavonoid,
alkoloid, saponin, tanin, steroid atau triterpenoid, fenol, dan kuinon serta turunannya. Masih banyak pemanfaatan
lain dari Bawang Dayak yang hanya berdasarkan pengalaman empiris. Maka dari itu, masih dibutuhkan
pengembangan lebih lanjut dalam penelitian farmakologi mengenai Bawang Dayak ini untuk dapat memenuhi
kepentingan pengobatan masyarakat secara umum.

Kata kunci : Bawang Dayak, Eleutherine palmifolia., fitokimia, farmakologi, in vivo, in vitro.

Abstract
At present, the existence of herbal medicines has succeeded in attracting global attention and many countries in the
world are participating in conducting research on these herbal medicines. There are many diseases that can be
looked for alternatives with compounds found in plants, including one of the Dayak Onion species (Eleutherine
palmifolia (L.) Merr) which can be used as microbial agents, anti-inflammatory, antihypertensive, antidiabetic,
antidermatophyte, anti-melanogenic and has anti-inflammatory activity. cytotoxic because of the content of
flavonoids, alkaloids, saponins, tannins, steroids or triterpenoids, phenols, and quinones and their derivatives.
There are many other uses of Onion Dayak which are only based on empirical experience. Therefore, further
development in pharmacological research on Dayak Onions is needed to fulfill the medical interests of the general

public.

Keywords: Dayak Onion, Eleutherine palmifolia., phytochemicals, pharmacology, in vivo, in vitro.

PENDAHULUAN

Saat ini, keberadaan obat-obat herbal berhasil
menarik perhatian global dan banyak diantara negara-
negara di dunia yang turut serta melakukan penelitian
mengenai obat herbal ini (Alkandahri et al., 2018).
Harapan besar terhadap obat-obatan herbal menjadi
pemicu banyaknya penelitian yang muncul baru-baru ini
untuk mengulas mengenai isu-isu jamu termasuk di
dalamnya mengenai nilai sosial, validitas ilmiah, serta
rasio resiko dan manfaatnya (Alkandahri et al., 2021).

Farmakope Herbal yang digunakan oleh manusia
selama ribuan tahun selama ini telah banyak sekali
menyediakan pembahasan mengenai sumber obat-
obatan yang berasal dari tumbuhan. Namun, hingga saat
ini pengobatan dengan obat-obatan tradisional masih
belum bisa diterima karena kajian pengetahuan yang
kurang mengenai hal ini. Oleh karena itu, kajian
mengenai obat-obatan herbal masih sangat dibutuhkan
untuk membuktikan kelayakan dari penggunaan obat-
obatan herbal secara segi ilmu kesehatan (Carmona &
Pereira, 2013).

Sangat banyak yang terkandung dalam tanaman
obat yang bisa dimanfaatkan. Dalam sebuah tanaman
atau tumbuhan obat, yang bisa digunakan sebagai
pengobatan secara umum adalah seperti zat-zat
alkaloida, fenol, polifenol, lektin, kuinon, terpenoid dan
polipeptid (Harikrishnan et al., 2011; Alkandahri et al.,
2019). Obat-obatan yang berasal dari tanaman ini
memiliki banyak keuntungan ketika digunakan. Selain
murah dan mudah didapatkan, obat-obatan tradisional
ini juga minin menimbulkan efek yang berbahaya baik
terhadap penggunaannya maupun terhadap lingkungan
(Citarasu, 2010; Alkandahri et al., 2020) sehingga
memiliki sedikit efek samping dan lebih banyak
manfaatnya (Jian&Wu, 2003; Munaeni et al., 2017).

Sangat banyak penyakit yang dapat dicari
alternatifnya dengan senyawa yang ada di dalam
tumbuhan.  Seperti untuk antimikroba, antivirus,
antiinflamasi, antihipertensi, antidiabetes,
antidemartofit, dan antimelagonosis saat ini sudah
banyak yang dapat menggatikannya seperti dengan
alternatif dari senyawa tumbuhan. Berbagai daerah telah
memberikan laporannya mengenai pemanfaatan produk
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tumbuhan untuk menjadi jalan alternatif bagi
antimikroba dan produk alami bioaktif (Lee et al., 2014;
Magadula & Erasto, 2009; Alkandahri et al., 2021;
Alkandahri et al., 2021).

Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk
pengobatan penyakit yaitu Bawang Dayak (Eleutherine
palmifolia (L.) Merr.). Bawang dayak ini dikenal
sebagai tanaman yang khas dari Suku Dayak
Kalimantan, Indonesia dan merupakan jenis tumbuhan
yang dapat tumbuh secara alami di daerah yang terkena
sinar matahari juga dapat beradaptasi dengan iklim dan
jenis tanah setempat (Egra et al., 2019; Febrinda et al.,
2014). Bawang dayak tumbuh baik secara alami pada
ketinggian 600 — 1500 mdpl (Hoesen, 2010). Berbagai
masalah mengenai kesehatan seperti kanker, hipertensi,
diabetes melitus, kolesterol, dan penyakit lambung
secara tradisonal telah banyak diatasi oleh masyarakat
Suku Dayak dengan Bawang Dayak ini karena
kandungannya yang sangat baik untuk melawan
berbagai penyakit seperti kandungan flavonoid,
alkaloid, tanin, steroid, triterpenoid, fenol, dan saponin
(Febrinda et al., 2014; Fransira et al., 2019; Laby et al.,
2017).

Berbagai penelitian juga telah banyak dilakukan
terkait pemanfaatan dari spesies Bawang Dayak ini.
Maka kami bertujuan untuk memberikan kajian-kajian
berdasarkan studi yang telah dilakukan yang diharapkan
dapat digunakan sebagai bahan penambah pengetahuan
mengenai pemanfaatan obat dari sumber herbal
terutama Bawang Dayak untuk mengatasi berbagai
masalah kesehatan.

—

W

|

TAKSONOMI TUMBUHAN BAWANG DAYAK
Bawang Dayak ini banyak ditanam oleh Suku
Dayak dan Buton di daerah Kalimantan Timur, Kutai

Barat, dan Loa Kulu (Kutai Kartanegara).
Pengklasifikasian Bawang Dayak ini  menurut
taksonomi adalah sebagai berikut:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae

Bangsa : Liliales

Suku - Iridaceae

Marga : Eleutherine

Jenis : Eleutherine palmifolia (L.) Merr

(Depkes RI, 2001; Puspadewi et al., 2013).

MORFOLOGI KULIT BATANG MESOYI

Bawang Dayak disebut juga sebagai bawang tiwai
yang berasal dari Amerika tropik, tetapi di Indonesia
sudah lama ditanam. Sebutan bawang tiwai dikenal dari
daerah Kutai. Bawang ini dikenal dengan nama
berbeda-beda di berbagai daerah, misalnya di
Kabupaten Simalungan, Sumatera Utara disebut sebagai
simar bawang, Suku Jawa menyebutnya sebagai
brambang sembrang, di Sunda disebut sebagai bawang
sabrang, di Pontianak disebut bawang dayak, dan di
Kalimantan Timur disebut sebagai bawang hutan
Kalimantan/Dayak (Heyne. 1987; Saragih, 2004).

Bawang tiwai biasa tumbuh dengan liar di hutan.
Tingginya hanya mencapai 30 cm. Batangnya tumbuh
tegak atau merunduk, berumbi yang membentuk kerucut
dan warnanya merah. Rumpun daunnya seperti daun
anggek tanah. Daun ini ada dua macam, yaitu yang
sempurna berbentuk pita dengan ujungnya runcing,
sedangkan daun-daun lainnya berbentuk menyerupai
batang. Bunganya berupa bunga tunggal, warnanya
putih dan terdapat pada ketiak-ketiak daun atas, dalam
rumpun bunga yang terdiri dari 4 sampai 10 bunga.
Buah kotaknya berbentuk corong dengan bagian ujung
berlekuk. Bila masak merekah menjadi 3 rongga yang
berisi banyak biji. Bentuk bijinya bundar telur hampir
bujur sangkar (Heyne, 1987).

Pemanfaatan tanaman ini selain sebagai tanaman
obat adalah sebagai tanaman hias. Tanaman yang
membutuhkan sinar matahari secara langsung ini
diperbanyak dengan anakan atau umbi. Bagian pangkal
umbi yang tidak dimakan dapat dijadikan sebagai bibit.
Ditambahkan oleh Klopenburg dan Versteegh (1988),
daun bawang tiwai mirip dengan daun anggrek tanah.
Mereka berusuk hijau elok dan lebar beberapa jari.
Bulatan pangkal batangnya mirip bawang merah tapi
sama sekali tidak berbau. Umbi bawang tiwai cukup
besar untuk dikonsumsi setelah berumur 6 bulan. Saat
itu sudah sepanjang 4 cm dan diameter 1-2 cm. Jika
ditanam ditanah gembur, perkembangan umbinya cepat
besar (Bintari, 2002). Dalam keadaan liar dapat tumbuh
di tanah merah yang gembur. Bawang ini banyak
terdapat di daerah pegunungan antara 600-1500 m diatas
permukaan laut, misalnya di perkebunan teh, kina dan
karet serta di tepi-tepi jalan (Heyne, 1987;
Klopenburg&Versteegh, 1988).

Bawang Dayak menyukai tempat-tempat terbuka
yang tanahnya kaya dengan humus dan cukup lembab.
Untuk menanamnya biasanya digunakan umbinya.
Tumbuhan ini di Jawa jarang sekali berbuah. Bawang
ini tergolong satu suku dengan bunga gladiol. Seperti
halnya jenis-jenis dalam suku ini, bawang tiwai dikenal
sebagai tanaman hias karena memiliki bunga yang
indah. Disamping itu bawang tiwai juga digunakan
sebagai bahan obat (Heyne, 1987).
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STUDI FITOKIMIA

Pada Studi Fitokimia ini, digunakan pelarut berupa
alkohol, karena dibandingkan dengan air atau
aquadestilata, alkohol dapat menunjukkan hasil yang
lebih tinggi terhadap penarikan senyawa-senyawa
metabolit sekunder dari dalam tanaman (Bulfon et al.,
2015). Hasil pengujian fitokimia yang didapatkan
dengan pelarut etanol, ditemukan bahwa Bawang Dayak
(Eleutherine palmifolia (L.) Merr.) mengandung zat
berkhasiat berupa flavonoid, alkaloid, saponin, tanin,
steroid atau triterpenoid, fenol dan kuinon. Pengujian
Bawang Dayak dilakukan dengan menggunakan etanol
96% sebagai pelarutnya pada Bawang Dayak yang
masih segar. Pengujian fitokimia ini dilakukan
berdasarkan parameter standar yang telah ditetapkan
yaitu indikasi perubahan warna yang ditunjukkan oleh
ekstrak Bawang Dayak terhadap pereaksi Yyang
digunakan (Munaeni et al., 2017; Supomo et al., 2019).

STUDI FARMAKOLOGI

1. Aktivitas Antimikroba

Antibacteria merupakan suatu zat atau bahan
yang dapat melawan bakteri patogen, dengan cara
membunuh atau mengurangi aktivitas bakteri.
(Pirmoradian&Hoosmand., 2019; Alkandahri et al.,
2020). Hasil studi melaporkan Eleutherine palmifolia
(L.) Merr memiliki aktivitas antibakteri yang baik,
Eleutherine Palmifolia (L.) Merr juga dapat
menghambat beberapa bakteri gram positif seperti
Staphylococcus aureus ATCC 23235 dan 27664,
Streptococcous mutans dan S. pyogenes dengan
Minimum Inhibitory Concentrations (MICs)-Nya
berkisar antara 120 — 125 pg/mL dan Minimum
Bactericidal Concentrations (MBCs) berkisar antara
250 — 1000 pg/mL (Insanu et al., 2019).

Pada hasil penelitian beradasarkan pengujian In
Viro dapat dilihat bahwa ekstra Eleutherine
palmifolia (L.) Merr memiliki aktivitas antibakteri
untuk jenis bakteri Bachillus. cereus isolate. B.
cereus isolate yang berasal dari flavonoid dan
polifenol yang terkandung pada ekstrak Eleutherine
palmifolia (L.) Merr. Mekanisme kerja flavonoid
terhadap antimikroba vyaitu sebagai penghambat
sintesis asam nukleat dan menghambat fungsi
membran sel, sedangkan mekanisme Kkerja yang
dimiliki oleh polifenol yaitu dengan merusak dan
menembus dinding sel (Fitriyani et al., 2019). Untuk
mengetahui efektivitas suatu senyawa pada ekstrak
Eleutherine palmifolia (L.) Merr, dilakukan uji MIC
dan MBC. Penentuan MIC dan MBC dari ekstrak,
terhadap B. cereus isolate dilakukan dengan metode
pengenceran tabung atau makrodilusi. Penentuan
MIC dilakukan untuk mendapatkan konsentrasi
ekstrak yang paling rendah, sedangkan MBC tidak
memiliki pertumbuhan bakteri. Hasil penelitian
menunjukan bahwa ekstrak Eleutherine palmifolia
(L.) Merr memiliki nilai MIC dan MBC pada kisaran
konsentrasi antara 1,25% w/v - 2,5% w/v, Hasil
tersebut dapat dilihat dari tingkat kekeruhan yang

dihasilkan pada saat pengujian. Pada konsentrasi 2,5
% w / v terlihat jelas bahwa di konsentrasi tersebut
tidak terdapat pertumbuhan bakteri dengan adanya
ekstrak  Eleutherine  palmifolia (L)  Merr
(Wicaksonoet et al., 2018).

2. Aktivitas Antivirus

Eleutherine palmifolia (L.) Merr atau Bawang
Dayak berpotensi untuk dikembangkan sebagai agen
antivirus karena adanya zat isoeleuterine dan
isoeleuterol yang mampu menghambat replika HIV.
Nilai penghambat replika HIV ditunjukkan [IC50
sebesar 8,5 pg/mL dan 100 pg/mL melalui penelitian
yang dilakukan secara in vivo. Adapula senyawa
kimia isoeleuterine dan isoeleuterol ini sebagai
antivirus yang merupakan turunan dari senyawa
naphthoquinone (Insanu et al., 2014). Dari beberapa
penelitian menunjukkan bahwa isoeleuterine dan
isoeleuterol yang merupakan produk turunan dari
naphtoquinone ini dapat menghambat replika HIV.
Senyawa naphtoguinone dan turunannya dapat
digunakan sebagai antivirus, baik dengan atau tanpa
kombinasi ~ dengan  agen  antivirus  lain.
Naphtoguinone bekerja pada retrovirus, khususnya
pada manusia seperti virus imunodefisiensi, yang
dikhususkan pada HIV-1 atau HIV-2. Mekanisme
senyawa ini adalah dengan  menghambat
pertumbuhan dan replikasi dari virus sasaran (Boyd
et al., 1999).

3. Aktivitas Antiinflamasi

Inflamasi merupakan respon protektif normal
terhadap cedera jaringan yang melibatkan berbagai
proses fisiologis di dalam tubuh (Alkandahri et al.,
2018). Berdasarkan evaluasi yang didapatkan dalam
pengujian in vitro, isoeleutherin dapat menghambat
ekspresi sehingga tidak ada produksi berlebih pada
pengujian ini. Hasil pengujian in vitro ini
menyatakan bahwa zat eleutherine dan isoeleutherin
yang memiliki aktifitas antiinflamasi karena zat ini
dapat menghambat edema lisosom yang diinduksi
keragenan. Hasil uji aktivitas antiinflamasi
menunjukkan bahwa ekstrak bawang dayak yang
memiliki aktivitas antiinflamasi paling tinggi adalah
pada konsentrasi 0,08 % dapat memberikan efek
antiinflamasi dengan rata-rata stabilitas sebesar
72,74%, sedangkan konsentrasi yang paling efektif
dari ekstrak bawang dayak adalah konsentrasi 0,02%
yang dapat memberikan efek antiinflamasi rata-rata
stabilitas sebesar 59,58%. Pada konsentrasi 0,01%
dapat memberikan efek antiinflamasi sebesar
60,39% dengan nilai signifikansi sampel 0,757 >
0,05 menunjukkan bahwa bawang dayak memiliki
potensi sebagai antiinflamasi (Karunanithi et al.,
2012).

Menurut mekanismenya membran sel darah
merah mirip dengan membran lisosom yang
mempengaruhi proses inflamasi. Maka dari itu,
stabilisasi membran lisosom penting dalam
membatasi respon inflamasi.  Respon tersebut
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mencegah pelepasan enzim dari dalam lisosom
selama proses inflamasi. Enzim yang berada dalam
lisosom yang sudah terlepas selama inflamasi akan
menghasilkan berbagai gangguan yang dapat
dihubungkan dengan terjadinya inflamasi akut atau
kronis. Dengan mekanisme tersebut, maka dapat
diketahui bahwa kestabilan membran sel darah
merah terhadap gangguan larutan hipotonik dapat
digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui
stabilisasi membran lisosom (Kumar et al,. 2012).

4. Aktivitas Antihipertensi

Hipertensi merupakan keadaan dimana tekanan
darah arteri meningkat, yaitu tekanan sistoliknya
diatas 140 mmHg dan tekanan diastolik diatas 90
mmHg (Pratiwi, 2017). Secara garis besar, Bawang
Dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) memiliki
peranan dalam bidang farmakologis. Kelompok
senyawa tersebut yaitu naftalena, naphtoquinone,
dan antrakuinon (Jannah et al., 2018). Dan senyawa
yang berperan sebagai antihipertensi yaitu eleuterol,
isoeleuterin dan eleutherine. Senyawa ini mampu
memperlebar pembuluh darah sehingga tekanan
sistolik dyang kuat dapat teratasi (Insanu et al.,
2014).

Pada pengujian antihipertensi dari hasil penelitian
secara in vivo, dilakukan percobaan untuk menguji
ekstrak bawang dayak pada tikus jantan dengan
ekstrak dosis 200 mg/kgBB. Bahwasannya ekstrak
dosis 200 mg/kgBB memiliki efek berupa penurunan
tekanan darah sistolik. Berdasarkan persentase
penurunan yang diperoleh menunjukkan bahwa dosis
200 mg/kgBB dapat menurunkan tekanan darah
sistolik dengan persentase penurunan 18.16%. Data
tersebut menunjukkan bahwa ekstrak Bawang Dayak
dapat berefek sebagai antihipertensi. Aktivitas
antihipertensi yang ditunjukan oleh Bawang Dayak
bekerja dengan berbagai cara, VYyaitu seperti
mengurangi tahanan perifer pembuluh darah dan
mempengaruhi kerja jantung itu sendiri (Rauf et al.,
2018).

5. Aktivitas Antidiabetes

Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr)
mengandung senyawa kimia yang alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin, dan fenolik yang
berpotensi sebagai antidiabetes (Dewi et al., 2016).
Antidiabetes adalah suatu aktivitas yang diberikan
senyawa tertentu yang dapat mengobati penyakit
diabetes. Diabetes merupakan penyakit gangguan
metabolisme karbohidrat kronis, lemak, dan protein
karena kurangnya sekresi insulin oleh resistensi
tehadap kerja insulin.  Aktivitas antidiabetes
menghambat beberapa jalur, yaitu: glikolisis dan
siklus  kerbs, glukoneogenesis, pirau heksosa
monofosfat, sintesis glikogen dari glukosa yang tidak
terpakai, glikogenolisis, pencernaan dan penyerapan
karbohidrat (Febrinda., 2014).

Menurut penelitian pada pengujian antidiabetes
secara in vivo, dilakukan percobaan untuk menguiji
efektifitas efek hipoglikemia dilakukan secara oral

terhadap hewan uji tikus jantan. Sebelumnya tikus
jantan telah diindukasi glukosa terlebih dahulu, dan
hasil pemberian ekstrak tersebut menunjukan
aktifitas penurunan kadar glukosa darah yaitu pada
50 mg/KgBB. Aktivitas penghambatan terhadap
enzim o-glukosidase ditunjukkan oleh ekstrak
bawang dayak. Enzim ini berperan pada proses
penguraian polisakarida menjadi monosakarida
(Prayitno., 2018). Akibat aktivitas enzim ini kadar
glukosa darah akan meningkat. Senyawa yang
menunjukkan aktivitas ini adalah eleutherinoside A
yaitu sebesar 0,5 mM. Dengan terhambatnya enzim
tersebut, proses penguraian polisakarida menjadi
monosakarida akan terhambat, dan penyerapan pada
usus akan terhambat juga sehingga kadar glukosa
darah menjadi berkurang (Leyama et al., 2011).

6. Aktivitas Antidermatofit

Tricophyton rubrum merupakan jenis kapang
patogen yang dapat menyebabkan dermatofit.
Pengujian ini dilakukan secara in vitro dengan hasil
pengujian menunjukkan bahwa ekstrak bawang
dayak dapat menghambat antimikroba yang hidup di
kulit dengan baik, yaitu dengan KHM Tricophyton
rubrum dengan diameter (15,06+0,4163) mm,
dimana  berkhasiat hampir sama  dengan
ketokonazole pada konsentrasi 0,2%, dengan
diameter hambat (14,00+0,6082) mm (Ririn et al.,
2013).

Dermatofitosis yang disebabkan oleh jamur
dermatofit dapat ditangani dengan pemberian obat
anti jamur baik jalur topikal maupun sistemik
(Risdianto, 2013). Studi menemukan bahwa
Eleutherine  palmifolia (L.) Merr memiliki
kandungan senyawa aktif naftokuinon (Kuntorini,
2010). Ekstrak etanol Bawang Dayak dilaporkan
memiliki kemampuan dan menghambat pertumbuhan
jamur golongan dermatofit (Christoper, 2016).

Mekanisme kerja dari naphtoguinone untuk
dermatofit ini adalah dengan cara mengganggu
permeabilitas membran sel jamur. Adanya
permeabilitas yang terusik ini mengakibatkan
terjadinya kelebihan K* dari dalam sel jamur dan
juga berakibat terjadinya kelebihan pada substansia
intraseluler yang penting bagi pertumbuhan sel jamur
sehingga pertumbuhan jamur terganggu (Ferreira et
al., 2014).

7. Aktivitas Antimelanogenesis

Kandungan aktif Bawang Dayak telah diuji
aktivitas  antimelanogenesis secara in  vitro.
Penghambatan terhadap pembentukan melanin
didapatkan sebagai efek dari senyawa yang
terkandung dalam Bawang Dayak yang diisolasi
dengan n-heksana dapat menghambat pembentukan
melanin dengan toksisitas yang lebih rendah
dibandingkan dengan agen pemutih yang beredar di
pasaran (Kusuma et al., 2010).

Pengujian antimelanogenesis dengan senyawa
tertentu yang dilakukan secara independen akan
menghambat  pembentukan  melanin  terhadap
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melanoma sel pada 50 dan 25 pg/mL senyawa
tersebut menghambat 87% produksi melanin dengan
sitotoksis. Pada 5 pg/mL, senyawa tersebut
menghambat 35% pembentukan melanin lebih
sedikit sitotoksis (lrawan et al., 2010). Polifenol,
flavonoid dan terpen merupakan senyawa kandungan
Bawang Dayak yang dapat bertindak sebagai
antimelanogenesis. Senyawa-senyawa ini bekerja
dengan melakukan penghambatan terhadap kerja
enzim tirosinase, melakukan pengrusakan terhadap
sel melanosit langsung, mengkatalisasi degradasi
melanosom, dan melakukan penghambatan terhadap
sintesis enzim melanogenesis (Bruce et al., 2013).

Zat-zat yang berupa antioksidan dari Bawang
Dayak ini juga dapat menghambat reaksi sintesis
melanin  yang dapat mengakibatkan adanya
mekanisme radikal bebas (Momtaz et al., 2008).
Berdasarkan mekanisme tersebut, senyawa dari
ekstrak Bawang Dayak ini kemudian bekerja
menghambat ~ pembentukan  melanin  dimana
melanosoma sebagai produk reaksi radikal bebas
(melanogenesis) adalah  produk yang dapat
mengakibatkan penggelapan kulit setelah migrasinya
melalui dendritic processes (Hadley, 1992; Sugiharto
etal., 2012).

8. Aktivitas Sitotoksik

Aktivitas Bawang Dayak (Eleutherinepalmifolia
(L.)) Merr) sebagai antikanker dapat dievaluasi
dengan diketahui efek sitotoksisnya dari suatu
kandungan senyawa tumbuhan ini secara in vitro
pada macam-macam sel kanker. Senyawa sitotoksik
adalah senyawa yang dapat bersifat toksik untuk
menghambat dan menghentikan perkembangan sel
kanker (Zuhud, 2011). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak etanol Bawang Dayak memiliki
aktivitas sitotoksik terhadap sel T47D kanker
payudara dengan nilai IC50 255,363 ug/mL.
Senyawa golongan flavonoid mampu menghambat
proliferasi melalui inhibisi proses oksidatif yang
dapat menyebabkan inisiasi kanker dan menghambat
ekspresi enzim topoisomerase | dan topoisomerase 11
yang berperan aktif dalam katalis pemutaran dan
relaksasi DNA (Putri&Haryoto, 2018). Dan peneliti
lain membuktikan bahwa pemberian ekstrak etanol
Bawang Dayak mampu menekan tingkat ekpresi gen
p53 mutan pada telur sel T47D kanker payudara
secara in vitro dengan IC50 124 pg/mL. Senyawa
flavonoid mampu mengurangi aktivitas oncogene,
memicu terjadinya apoptosis, dan berpotensi untuk
mengaktivasi proses perbaikan DNA (Sudarmawan
et al., 2010).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
metode litelature review.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan penelitian ini  menunjukan  bahwa
berdasarkan pengujian fitokimia dari Eleutherine

palmifolia (L.) Merr atau biasa disebut dengan Bawang
Dayak didapatkan Bawang Dayak ini memiliki zat
berkhasiat berupa flavonoid, alkaloid, saponin, tanin,
steroid atau triterpenoid, fenol, dan kuinon serta
turunannya yang dapat digunakan sebagai alternatif
untuk pengobatan berbagai jenis penyakit karena
memiliki efek sebagai antiinflamasi, antihipertensi,
antidiabetik, antidermatofit, antimelanogenesis dan
aktivitas sitotoksik. Penelitian membuktikan adanya
khasiat ini berdasarkan studi farmakologi yang
dilakukan secara in vitro dan in vivo.

Berdasarkan pelaporan dari studi beberapa tanaman
didapatkan bahwa antioksidan, antibakteri, antivirus,
antiradang, antialergi dan antikanker merupakan hasil
yang didapat dari aktivitas flavonoid (Artanti et al.,
2006; Alkandahri et al., 2016; Nugraha et al., 2017
Kusumawati et al., 2021; Shafirany et al., 2021).
Senyawa flavonoid ini mengandung C15 dengan tiga
satuan karbon yang menghubungkan inti fenolat
(Satrohamidjojo, 1996). Dengan adanya flavonoid ini
maka pertumbuhan bakteri dihambat dengan perusakan
dinding sel dan membran sel, kerja enzim vyang
dinonaktifkan, serta dengan adanya adhesin yang
terikat.  Struktur yang bertanggungjawab sebagai
aktivitas antibakteri pada flavonoid ini yaitu cincin beta
dan gugus OH  (Cowan,1999). Berkenaan dengan
senyawa flavonoid, senyawa ini juga merupakan salah
satu senyawa Yyang terkandung dalam spesies
Eleutherine palmifolia (L.) Merr.

Efek antimikroba yang diteliti dari Eleutherine
palmifolia ini dengan pengujian in vivo pada
Staphylococcus aureus ATCC 23235 dan 27664,
Streptococcous mutans dan S. pyogenes dengan
Minimum Inhibitory Concentrations menunjukkan
(MICs)-nya berkisar antara 120 — 125 pg/mL sedangkan
Minimum Bactericidal Concentrations (MBCs)-nya
berkisar antara 250-1000 pg/mL (Insanu et al., 2019).
Efek farmakologi ini didapatkan dari zat flavonoid dan
polifenol dalam Bawang Dayak yang mana flavonoid
bekerja dengan menghambat sintesis asam nukleat
bakteri sedangkan polifenol sendiri menyerang bakteri
dengan merusak dan menembus dinding selnya
(Wicaksono et al., 2018).

Selain flavonoid, Bawang Dayak ini juga
mengandung  senyawa  naphtogquinone  dimana
berdasarkan penelitian, senyawa ini dapat bertindak
sebagai antibiotik, antivirus, antiinflamasi, antipiretik,
antipoliferasi dan berefek sitotoksik (Babula et al.,
2009; Pinho et al., 2012; Nurfitriah et al., 2021 ).

Dan berdasarkan studi yang telah dilakukan dari
isolasi senyawa Bawang Dayak, didapatkan bahwa
antivirus juga termasuk salah satu efek farmakologi dari
tumbuhan ini. Antivirus dari zat dalam Bawang Dayak
ini dihasilkan oleh isoeleutherine dan isoeleutherol yang
merupakan produk turunan dari naphtoquinone yang
bisa menghambat replikasi HIV dengan nilai
penghambat replika HIV ditunjukkan ICso sebesar 8,5
pg/mL dan 100 pg/mL pada pengujian in vivo. Senyawa
ini bekerja dengan menghambat pertumbuhan dan
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replikasi virus sasaran (Boyd et al., 1999; Insanu et al.,

2014).
Selain sebagai antivirus, naphtoquinone dalam
Bawang Dayak juga dapat bekerja sebagai

antidermatofit. Hal ini dibuktikan dengan pengujian
secara in vitro yang hasilnya menunjukkan bahwa
ekstrak bawang dayak dapat menghambat antimikroba
yang hidup di kulit dengan baik, yaitu dengan KHM
Tricophyton rubrum dengan diameter (15,06+0,4163)
mm karena zat naphtoquinone di dalamnya yang
membuat kelebihan K+ dari dalam sel jamur sebagai
akibat dari terganggunya permeabilitas membran sel
jamur sehingga pertumbuhan jamur terganggu (Ferreira
etal., 2014).

Bawang Dayak ini juga memiliki efek sebagai
antiinflamasi yang telah diuji secara in vitro dan
hasilnya menunjukkan bahwa ekstrak Bawang Dayak
yang memiliki aktivitas antiinflamasi karena adanya zat
eleutherine dan isoeleutherine yang dapat menghambat
edema lisosom vyang diinduksi keragenan dimana
kestabilan lisosom ini menjadi kunci dari aktifitas
inflamasi. Konsentrasi paling tinggi dari Bawang Dayak
sebagai antiinflamasi ini adalah pada konsentrasi 0,08%
dengan rata-rata stabilitas sebesar 72,74%, sedangkan
konsentrasi yang paling efektif yaitu pada 0,02%
dengan rata-rata stabilitas sebesar 59,58%, dan pada
konsentrasi 0,01% dapat memberikan efek antiinflamasi
sebesar 60,39%.

Berdasarkan pengujian in vivo ditemukan bahwa
zat-zat kandungan Bawang Dayak seperti eleuterol,
isoeleuterin dan eleutherine memiliki potensi sebagai
antihipertensi karena senyawa ini dapat menurunkan
tekanan sistolik dengan mengurangi tahanan perifer
memperlebar pembuluh darah sehingga mempengaruhi
kerja jantung (Insanu et al., 2014; Rauf et al., 2018).
Kegunaan sebagai antihipertensi senyawa dari Bawang
Dayak ini berdasarkan uji in vivo menghasilkan efek
dari dosis 200 mg/kgBB dapat menurunkan tekanan
darah sistolik dengan presentase penurunan 18.16%
(Rauf et al., 2018).

Sedangkan senyawa eleutherinoside A dari
Elautherine palmifolia ini berpengaruh pada kadar
glukosa darah yang diserap tubuh senhingga
menimbulkan efek farmakologi berupa antidiabetes
yang berdasarkan pengujian in vivo didapatkan bahwa
pada dosis 50 mg/KgBB efektif untuk penurunan
glukosa darah ini. Senyawa ini dapat menghambat
enzim a-glukosidase yang dapat menguraikan
polisakarida menjadi monosakarida yang berpengaruh
pada penyerapan di usus sehingga dengan adanya
hambatan ini maka penyerapan pada usus akan
terhambat sehingga kadar glukosa darah menjadi
berkurang (Leyama et al., 2011; Prayitno., 2018).

Untuk efek lainnya vyaitu efek sitotoksik
berdasarkan pengujian in vitro menunjukkan bahwa
ekstrak etanol dari Bawang Dayak ini memiliki aktivitas
sitotoksik terhadap sel T47D kanker payudara dengan
nilai 1Cso 255,363 ng/mL, flavonoid dari Eleutherine
palmifolia ini mampu menekan tingkat ekpresi gen p53
mutan pada telur sel T47D kanker payudara karena

menghambat proliferasi melalui inhibisi proses oksidatif
yang dapat menyebabkan inisiasi kanker dan
menghambat ekspresi enzim topoisomerase | dan
topoisomerase Il yang berperan aktif dalam katalis
pemutaran dan relaksasi DNA (Putri & Haryoto, 2018;
Sudarmawan et al., 2010).

Pada antidermatofit pengujian secara in vitro
dengan hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak
bawang dayak dapat menghambat antimikroba yang
hidup di kulit dengan baik, yaitu dengan KHM
Tricophyton rubrum dengan diameter (15,06+0,4163)
mm karena zat naphtoquinone di dalamnya yang
membuat kelebihan K+ dari dalam sel jamur sebagai
akibat dari terganggunya permeabilitas membran sel
jamur sehingga pertumbuhan jamur terganggu (Ferreira
etal., 2014).

Serta pada antimelanogenesis akan bekerja
menghambat pembentukan melanin terhadap melanoma
sel pada 50 dan 25ug/mL senyawa tersebut
menghambat 87% produksi melanin dengan aktivitas
sitotoksis. Pada 5ug/mL, senyawa tersebut menghambat
35% pembentukan melanin lebih sedikit sitotoksis yang
artinya senyawa ini semakin besar efek sitotoksiknya
terhadap kanker seiring dengan tingginya konsentrasi
(Irawan et al., 2010; Kusuma et al., 2010)

Studi farmakologi yang telah dibahas berdasarkan
senyawa Yyang terkandung dalam Bawang Dayak
(Eleutherine palmifolia (L.) Merr) namun, selain dari
khasiat yang sudah dilakukan dalam penelitian ini masih
banyak lagi khasiat lain dari Bawang Dayak sebagai
alternatif  pengobatan yang hanya berdasarkan
pengalaman empiris. Maka dari itu, masih dibutuhkan
pengembangan  lebih  lanjut  dalam  penelitian
farmakologi mengenai Bawang Dayak ini untuk
memenuhi kepentingan pengobatan masyarakat secara
umum.

PENUTUP

Keberadaan obat herbal yang muncul di berbagai
negara saat ini membuatnya menjadi sebuah sumber
manifestasi yang besar untuk dapat lebih digali studi
mengenai pemanfaatannya secara tepat dikarenakan
keberadaannya yang sangat banyak memberikan
keuntungan dengan minim efek samping. Salah satunya
yaitu dari spesies Bawang Dayak ( Eleutherine
palmifolia (L.) Merr) yang mana berdasarkan data studi
fitokimia yang mengulas senyawa-senyawa kandungan
tumbuhan ini membuktikan banyak sekali aktivitas
farmakologi yang menjanjikan untuk dapat dijadikan
sebagai alternatif pengobatan berbagai penyakit. Di
samping itu, banyak pula pemanfaatannya yang masih
dalam tahap empiris. Maka dari itu, masih dibutuhkan
pengembangan  lebih  lanjut  dalam  penelitian
farmakologi mengenai Bawang Dayak ini untuk dapat
memenuhi kepentingan pengobatan masyarakat secara
umum dan data-data yang tersedia saat ini dapat
digunakan sebagai acuan untuk pengembangan
penelitian selanjutnya.
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